


MENGAPA
SENI RUPA
DAN APA
YANG INGIN
DICAPAI ?

INI PERTANYAAN DAN SENALIGUS JAWABAN
YANG MENDASAR, YAITU BAHWA
KECENDERUNGAN MUTAKHIR, BINGKAI-
BINGKAI SENI RUPA YANG MANYA TERBATAS
PADA SENI LUKIS, SENI PATUNG, DAN SENI
GRAFIS ITU SEMAKIN TERASA SEMPIT SEBAGAI
WILAYAH EKSPRESI MAUPUN KAJIAN,
SENALIPUN KENYATAANNYA SENI LUKIS MASIH
TETAP MENDOMINASI. SEGARIS DENGAN ARUS
PEMIKIRAN PASCA-MODERNISME YANG SALAH
SATUNYA IALAH MENGEDEPANKAN
PLURALISME DAN SUBSTANSINYA ADALAM
MERAYAKAN PERBEDAAN, MAKA KEPUTUSAN
UNTUK MEMBINGKAI BIENNALE INI DENGAN
SENI RUPA SECARA UMUM DIANGGAP TEPAT.
DENGAN DEMIKIAN MAKA BIDANG EKSPRESI
LAIN SEPERTI KRIYA (KAYU, LOGAM, BATIK,
KULIT), JUGA FOTOGRAFI DAN INSTALASI

_ DAPAT MASUHK DALAM BINGKAI YANG

LONGGAR INIL. JUGA AGAR NAJIAN SENI RUPA
SEMAKIN KOMPREHENSIF DAN DISKURSIF
DENGAN BERBAGAI PENDEKATAN.
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FEEK{ ANTALR A R I K EPALA T AM A N

Keglatan pameran seni rupa di Yogyakarta akhir-akhir ini cukup
marak, baik vang digelar secara kelompok maupun tunggal. Bahkan
terdapat beberapa kegiatan pameran vang digelar secara akbar.

Dengan maraknya keglatan pameran tersebut, secara tidak
langsung terjadl kompetisi antar para seniman. Tentu saja hal Ini
merupakan sesuatu yang positif, karena para seniman akan selalu
didorong untuk selalu mengetengankan ide-ide, gagasan-gagasan
dan cara ungkap yang kreatif. Darl banyaknya aktivitas tersebut
kita melihat adanya gejala-gejala baru yang muncul pada
perkembangan senl rupa di Yogyakarta. Misalnya adanya “trend-
trend” tertentu pada perkembangan corak atau gaya.

Pameran Biennale seni rupa V - 1997 ini dimaksudkan untuk dapat
menangkap dan mereprentasikan gejala-gejala seni yang muncul dan
sekaligus diharapkan mampu menangkap prestasi senl rupa yang
fenomenologls dan memiliki jangkauan ke depan setidak-tidaknya
dalam perkembangan kurun waktu dua tahun terakhir inl.

Pameran Biennale V ini mengetengahkan semua medium seni
rupa, seni lukis, senl patung, seni grafis, kriva seni, Instalasi, dan seni
foto. Sekallgus menyertal kegiatan inl diselenggarakan sarasehan
mengenal Perkembangan Kritik Seni Rupa serta Pameran Pelukis
Muda Yogyakarta.

Kami menyadari bahwa penyelenggaraan kegiatan inl pasti tidak
mampu memenuhi harapan banyak plhak. Tetapl kami berharap
dengan adanya kegiatan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian,
bahan renungan, dan motivasi untuk kepentingan perkembangan
seni rupa khususnya di Yogyakarta.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada
tim kurasi, seluruh anggota panitia dan semua pihak yang telah
memberikan dukungan untuk dapat terlaksananya kegiatan ini.

Sekian, selamat menyaksikan,

Yogyakarta, Januari 1997
Drs. Suprapto
NIP 130520351
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BIENMALE SENI RUPA TOGYAKARTA

SAMBUTAN DIREETUR KESENIAN DIREEKETORAT JENDERAL EEBUDAY AAN DEPDIKABLU D

Biennale 1997
Salah Satu
Langkah Lagi
Dalam Kemajuan
Kehidupan
Kesenian

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Tugas Direktorat Kesenian adalah membina kesenian melalui
penciptaan keadaan dan suasana yang menunjang untuk kegiatan
Kreasl dan apresiasi seni.

Tugas itu, di daerah-daerah, diemban cleh Kantor Bidang
Kesenlan Kanwil Depdikbud dan Taman Budaya sebagal Unit
Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Kebudayaan. Di dalam
mencapal tujuan pembinaan kesenian, kedua instansi daerah
tersebut diharapkan dapat menyelengaarakan festival-festival
atau pekan-pekan seni secara berkala dan berjenjang. Melalul
kegiatan berkala berjenjang Ini dinarapkan baik kegiatan kreatif
seniman maupun kegiatan apresiatif masyarakat akan
berkembanag.

Penyelenggaraan Biennale 1997 di Taman Budaya Yogyakarta
Ini benar-benar merupakan prakarsa daerah yang sangat sesual
dan berada di dalam kerangka kebijakan Direktorat Jenderal
Itulah sebabnya kami menyampaikan penghargaan setinggi-
tingginya dan wucapan terima kasih kepada para seniman umumnya
dan Kepala Taman Budaya beserta jajarannya.

Kaml yakin, Blennale ini merupakan salah satu langkah lagi
dalam kemajuan kehidupan kesenian.

Terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Jakarta, 20 Desember 1996
Direktur

Drs. Sainl Kosim
NIP 130266547



Menunggu
dengan

Hati Berdebar

gaknya merupakan kebiasaan penulis Inl, untuk menulis
mengenal senl rupa termasuk pengantar katalog, disiapkan
sekitar Il buku atau tullsan orang lain mengenal topik yang
sama. Mak sudnya agar mengenal pertumbuhan yang jika periu
melakukan studi komparasl. Art in America, Juli 1996 sebagal yang nomor
|, saya linat ulasan seni oleh orang Amerika. Nomor 2, Biennale Seni Lukis
Yogyakarta, 1992, Nomor 3, Pameran Besar Pelukis Nasional. Nomor 4, Katalog
Lukisan Wisma Seni Nasional. Nomaor 5 Pameran Koleksl Pusat Kesenlan
TIM Jakarta. Nomor 6, Biennale IX DK J. Nomor 7, Pameran Blennale X Jakarta,
Nomor 8, Pameran Seni Rupa Jakarta 1995 bersama Hipta. Nomor 9, Pameran
Anugerah Seni 1988 plus para pelukis mudanya. Nomaor 10, Biennale I
Yogyakarta, 1990, Nomor Il, Pameran Biennale 1989, DKJ. Nomor 12 Festival
Kesenian Yogyakata, 1992, Nomor I3, Blennale |V Yogyakarta, 1994. Belum
pameran-pameran besar Surabaya dan Denpasar. Memang agak pusing.
Namun dengan begitu secara global dapat melihat kemajuan. Juga nama
baik yanag menjadi hilang. Claire Wolf Krantz, penulis Art in America, menulis
seperti layaknya Kritikus seni rupa Indonesia. 1a sebutkan yang punya arti
banyak lalah Jakarta (TIM), Bandung, Yogyakarta, dan Denpasar (Balil. Dari
14 reproduks! (full coloured), 10 di antaranya pelukis Yogyakarta atau didikan
Yogyakarta seperti Nyoman Erawan. Lainnya Affandi, Widayat, Joko Pekik,
Lucia Hartini, Nindityo, Dadang Christanto, Eddie Hara, Mella Jaarsma,
Nyoman Gunarso, dan Ida Hajar. Nyoman Nuarta dan Umi Dahlan tentu dari
Bandung. Jika yang menulis orang Yogyakarta, tentu akan curiga. Itulah
baiknya studi komparasi dari beberapa penulis atau Kritikus seni rupa.
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Dari padanya, tentu yang senioren sering disebut umpamanya Affandi,
5. Sujoyono, Hendra Gunawan, untuk tidak semua. Nama mereka sudah
terpateri, Kemudian deretan Widayat, Popo Iskandar, Fajar Sidlk, Sadall,
Srihadi Sudarsono, AD Pirous, Umi Dahlan, dan kawan-kawan. Turun lagl
lalah Nyoman Gunarso, Sudarisman, Suwajil, Bagong Kussudiardjo, Wardoyo.
Turun 1agi Ivan Sagito, Djoko Pekik, Eko Suprihadi, Edi Sunaryo, sampal
Probo, Mella Jaarsma, Nindityo, Heri Dim, yang bersama Teguh Oostenrik,
dan beberapa lagi menghasilkan senl instalasi di Desa Munduk, dekat Siririt
pantai utara Bali. Ditambah seorang Jerman dan Jepang, dengan biaya
Goethe Institute, mengkriir seni instalasi dengan merespon tantangan
(challenge) lingkungan Munduk. Seorang mahasiswa cine fotografi datang
ke rumah penulis ini menunjukkan rekamannya, dengan ilustrasi musik
atau percakapan dan lingkungan Kultur Munduk, sekitar tiga tahun yang
lalu. Itulah yang sebagian direpro Art in America lalah karya: Mella Jaarsma
dan Eddie Hara. Perihal yang inventif beginl sangat menarik. Kurang tahu
aktivitas seniman Yogyakarta di 5enl Sono dan Parangtritis direkam apa
tidak. Sayang jika tidak. Seni instalasi yang dalam tempo cepat dibongkar,
hendaknya direkam seperti aktivitas Munduk, Bali.

Jumiah katalog yang penulls kumpuikan sejak tahun 1952-an waktu
bentuk sederhana, stensil dan satu lembar, Kinl sudah seperti buku, art
paper, dengan pengantar —blasanya— penulls terkemuka, reproduksinya
warna. Jumlahnya tentu mendekati ribuan. Hanya penulis inl malas mencari
sponsor penerbitan. Seorang editor senior, Dr. San Jay dari Singapura,
pernah heran bahwa saya menyimpan koleksl seni foto Indonelsa tahun
1946 - 1947 —lebih 50 tahun lewat— yang pernah dipamerkan pada Konggres
Kebudayaan I, Hasil fotografi IPPHOS. Sekitar 70 foto. |2 ialah editor yang
akan menerbitkan Indonesia: volume art. Masih saya simpan foto Persagl
dan Kelmin Bunka Sidosho,

Jika saya bandingkan dengan Karya Biennale [V Yogyakarta, Biennale
IX TIM, Biennale X TIM, dan koleksi Depdikbud, dengan para seniman (lukis,
grafis, patung, batik, instalasi, kriya), terdapat pertumbuhan dan wawasan
berbeda. Banyak di antaranya bukan menunjukkan segl inovasinya; bahkan
saya suka sebut Inventif. Seperti Thomas Alva Adison. Copernicus, Galilei
de Gallleo, bahkan Giardono Bruno yang sanggup dibakar hidup-hidup
karena keyakinan limiahnya. Seniman Indonesia jika sasarannya cari duwit



melulu, jangan harap akan sampai tingkat inventif seperti Edison yang
sangqup menganalisis petir dan menciptakan bola lampu. Barangkali sudah
sekitar 20 tahun yang lalu saya berani menyebut bahwa Widayat ialah
seniman inventif Indonesia, yang belum banyak terpajang dalam museum
seni rupa dunia.

Dari 49 karya yang masuk Biennale V Seni Rupa Yogyakarta, separonya
saya harapkan memberi nilal-nilai yang sepantasnya dihargal, menarik
pertumbuhan sejarahnya. Syukur sampai tingkat inventif. Dalam hal
kualitatif orang bisa beda pendapat. Tetapi saya mengharapkan agar Agus
Burhan, Djoko Pekik, Mella Jaarsma, Melodia, Nindityo Adipurnono, Pramono,
dan Widayat, makin meningkat saja yang dari Yogyakarta. 5aya dengar
Galeri Seni Rupa Nasional akan dipercepat lahirnya, karena sepantasnya
bangsa Indonesia yang 200 juta cacah jiwanya. Ada rasa malu, bukan?
Bandingkan dengan Holland umpama Amsterdam jumiah penduduknya
tidak sampai satu juta. Namun punya Rijksmuseum, Sedelijk dan Vincent
van Goghmuseum, yang punya reputasi internasional.

Berdasar Jim Supangkat yang mendapat tugas DirJen Depdikbud untuk
menginventarisasi kekayaan bangsa, tentu selangkah maju diambil.
Barangkall memang diperiukan persetujuan departemen terkait.

Dengan hatl berdebar, saya tunggu untuk melihat Karya Biennale V
Yogyakarta 1997. Salam yang penuh harap.

Sudarmall, kritikus seni rupa



Sesual dengan namanya, pameran biennale adalah
sebuah pameran yang diselenggarakan dua tahun
sekall ("bis’, dua dan "annus’ adalah tahun) dan
biasanya segala sesuatunya dihubungkan dengan
periode yang diwakilinya; dalam hal ini, periode
tahun 995 - 1996, Lintasan senl apa yang menonjol
pada waktu itu, seniman siapa yang banyak
kKiprahnya, atau penemuan-penemuan apa yang
terjadi dalam kurun waktu tersebut, Itu beberapa
di antaranya. Pameran Biennale lain dengan
pameran retrospektif yang secara tuntas
menggambarkan perjalanan seseorang atau sesuatu
hal darl awal sampal akhir. begitupun, harus
disebutkan pula bahwa setlap acara, apapun juga,

Pameran Biennale Seni Rupa Yogyakarta 1997
Sebuah Pertanggungan Jawab

selalu ada batasan dan Keterbatasannya; batasan
adalah pagar vang dibuat oleh penyelenggara agar
sepak terjangnya tidak melebihi kemampuan dan
apa yang diinginkan, merupakan sejumian pilihan
yang diambil dari setumpuk pilinan yang ada, sedang
keterbatasan adalah kendala atau kekurangan yang
disadari atau tidak disadari oleh penyelenggara
yang bagaimanapun juga menghambat kelancaran
kerjanya, seperti kapasitas ruang, ketidaklengkapan
data-base perupa di Yogyakarta, dan keterbatasan
sudut paindang para anggota Tim Kurator yang
dipilih untuk itw, Oleh karena itu, berhubungan
dengan keterbatasan vang terakhir Ini, adalah
bijaksana sekall tindakan panitia pameran untuk
setiap kali menunjuk tim yang berbeda agar setiap
kali terjadl pertukaran hawa segar yang pada

akhirnya akan berpengaruh pula bagi perkembangan
seni rupa di Yogyakarta.

Bertolak dari mukadimah di atas, tulisan ini
berupaya untuk menjelaskan dasar pemikiran Tim
Kurator dalam membingkal keputusan yang diambil
untuk Pameran Biennale Seni Rupa Yogyakarta 1997
ini. Pada hakikatnya, ‘dasar pemikiran® ini
merupakan usaha untuk menjawab dan memperjelas
pertanyaan-pertanyaan awal dari tim kurator
sendiri, antara lain: Mengapa Seni Rupa? Apa yang
ingin dicapal (dengan bingkai Seni Rupa itu)?
Bagaimana metode Kerjanya? Dan apa dan
bagaimana pertimbangan yang digunakan (untuk
menentukan peserta yang diundangi?

Mengapa Seni Rupa dan Apa
yang Ingin dicapai?

Ini pertanyaan dan sekaligus
jawaban yang mendasar,

yaltu bahwa kecenderungan mutakhir, bingkal-
bingkai seni rupa yang hanya terbatas pada seni
lukis, senl patung, dan seni grafis itu semakin terasa
sempit sebagal wilayah ekspresi maupun kajian,
sekalipun kKenyataannya seni lukis masih tetap
mendominasi. Segaris dengan arus pemikiran pasca-
modernisme yang salah satunya ialah
mengedepankan pluralisme dan substansinya adalah
merayakan perbedaan, maka keputusan untuk
membingkal Biennale inl dengan Seni Rupa secara
umum dianggap tepat. Dengan demikian maka
bidang ekspresi lain seperti kriva (kayu, logam, ba-
tik, kulit), juga fotografi dan instalasi dapat masuk
dalam bingkai yang longgar ini. Juga agar kajian seni
rupa semakin komprehensif dan diskursif dengan
berbagal pendekatan,



Metoda Kerja dan pertimbangan vang digunakan

Dua hal Inl balk bagl Tim Kurator dan Panitia
Penyelenggara maupun bagi publik senl rupa
merupakan masalah yang sangat sensitif, dan bukan
tak mungkin bakal memunculkan persoalan ikutan
vang kantroversial. Atas kesadaran itu Tim Kurator
berupaya terbuka dan demikratis dalam
menentukan pertimbangan untuk mengambil
keputusan. Atas dasar pertimbangan bahwa suatu
keputusan akan lebih baik dan sehat setelah
dimusyawarahkan secara terbuka, maka dengan
segala keterbatasannya Tim Kurator mendiskusikan
cara pandang masing-masing anggota Tim terhadap
berbagai masalah dan perkembangan seni rupa
Yogyakarta dalam dua tahun terakhir. Dengan segala
argumentasi masing-masing anggota Tim, kemudian
melangkah kKepada sistem promosi; bahwa
pemilikan kontribusi penting selama dua tahun
terakhir adalah dua alasan utama untuk menentukan
seorang perupa pada akhirnya diundang atau tidak.
Artinya, harus ditegaskan, bahwa pertimbangan Tim
bukan semata-mata pada penilaian baik atau buruk
karya seorang perupa secara kumulatif, atau
sepanjang karir kesenimanannya, Sama sekall bukan
itu. Penlilalan semacam Itu hanyalah wewenang sang
waktu, sebab waktu adalah penilal paling arif,
objektif, dan faktual. Wewenang Tim Kurator
dengan segala keterbatasannya, hanyalah melihat,
katakanlah prestasi seorang perupa dalam batas
temporal dua tahun terakhir. Itupun masih dengan
pertimbangan akan adanya kKeterbatasan tersebut
di atas.

Adapun yang dimaksud dengan ‘pemberian
kontribusi penting selama dua tahun terakhir”
tersebut antara lain adalah ketekunan berkarya dan

berpameran, tunggal atau bersama, di Yogyakarta
atau di luar Yogyakarta, lebin-lebih kezanggupannya
menawarkan sesuatu yang baru yang kreatif dan
inovatif, yang bisa mewarnal dan menambah
semaraknya panorama seni rupa Yogyakarta
khususnya, Indonesia pada umumnya.

Dengan proses semacam ini diharapkan dapat
semakin menumbuhnya sikap demokratis antar
perupa, Demokratis adalah pengertian siap dinilai
kapan saja, oleh siapa saja, dan saling menghormati
pada setiap keputusan, tanpa mendahulukan
prasangka. Proses kurasi seperti seperti inl juga
diyakini oleh Tim Kurator akan dapat menumbuhkan
sikap terbuka dan dialog antar profesi seni rupa
yang penting dalam pertumbuhan seni rupa Kita
yang sehat di masa datanag.

semoga pertanggungan jawab Ini mengenai
sasarannya.

Tim Kurator

Soedarso Sp

Tulus Warsito
Anusapati

M. Dwi Marianto
suwarno Wisetrotomo
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balp. 380360

Yogyakana 55182

“Catatan pada Pilar-pilar™, 1994
Mixsd mades

125 X 136 cm



MELLA JAARSMA
JU Mgadesuryan T A,

felp. 371015,

Yoqyakarta 55133

“Think It or Hot", 19961997
Mixed modka

SO0 X 30 X 40 cm

MELODIA

Penamahan Sidoarum Blok ||
M, Kpngr| R 17,

Yodpyraianin 5564

“Ix Tengah Perjalanan
Panjang®, 1956

Cal minyak/kanvas

100 X 170 em
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MON MUJIMAN

setanggungan gang Abposn WWH [inds
foip, A83054

Yiymcatn 55253

“Gamungku”, 1996

Bronza

30X 30 X 4K em

M. PRAMONO IR.

Myuiran MG 343, tolp ITESPR, Yoqvakara 55151
“Monapis Galrah

[Sebuah |dealisma)”™, 19596

L-al imertpakcaias

05 X 1350 emi



MUJAR MAHASISWANTORO
Padipokan Senl Calmrwals Sangkora

M Wabes Km 11,5, Padusan, Argosad, Sedayu
Yoxqyakana 55752

“Rovolusi Industr dan

Taknodogi™, 19945

Wkurminim

150 X 180 cm

NASIRUN

Sumberan, Mgastihano, Kasihan, Bantul
AT 11 -FW 5,

Yoqrakarta 55182

“Imajl Padunan”™, 1958

Cat iy kenvas

200 X 145 cm




NINDITYO ADIPURNOMO

M. Mgadsunan TA
felp, 371015
Yougyakarta 55133
“Limapulub Tahien
Republiic bndonesia”
60 X 80 X F00 cm

NOOR SUDIYATI A.
Mogotirio I, JI. Jawa Mo 18
tolp, 581442

Yogyakata

“Berinduan”, 1996
Heramik sioraware

40 X 30 X 20 om




NURKHOLIS

Sonapaka Lor DS X, AW 35-Ri03, M

higeatiians, Kasihan, Bariul
Yogyakans 55182

“Bulan Pumama

di Dada yang Hitam™, 1996
Canl mrryak badmias

150 5 00 em

PRACOYO

Pequng Baru Blok E Mo, 34

L Kol ATE B 5

Yo yakarta 55204

‘Dua Sisl yang Berbeda®, 1598
focdei phird

il X B em

xTF



RONNY LAMPAH
JI. Astoimailyo Kring W

K alurang

Pakiem, Sheman

le=dn HEh T4

Yogyakaris 55585

“Larina Gadis Desa®,
1998

Foayu nangkn dan Basl

Fo0 A 18l A 1595 o

PROBO

Iyvukran Kis (150l
folp ATEZEG
Todnvakant 55151
Multidimensi™, 1996
L&l minyakikanyas
150 X 188 cm



SOEWARDI

Il I"!""ll!l relan 15 e

1#p, S1IE30
Tomyakann X580
“Fltrah I, 1985
Tembaga

40 X 30 X B o

SUKASMAN
Magangsan Kidul MG 111308
Yogyakarta 55151

Ptk , 1906

AT

a9



S. TEDY D.

FSR 51

J. Gampingan 1

'I"'\.-\.'_l:.'il.h..i'ln

“Paduan Suars Tidak Blea Berkalia Tidak”
Campuran, bambu, fiber, garam

o000 X 600 X 150 cm

SUMINTO

Kembaran, Gunung Sempl 21 Ma, 157 A
Imman lifo, Rasihan, ganiu

bedp. 32072

vodyakaria 55183

“Lima Anak Bersaudara™, 1208

Lot minyak/NEnas

B X Bl em



SUTOPO

. Tirtodipuran 55, Yogyakorta
“Penari Kuda Lumping™, 1995
Batkbarikodn

90 X 50 cm

SYAHRIZAL

Singajayan Mo. 10 RL5 - AW 1
Tegalmulya, Yogyakaria
“Penunggang Kudas Putih”, 1995
Fibrenglass
105 ¥ 81 X 31 cm

an

f 1T VN NIIA

1

YiEVAVLOOL Vanan

L & & |
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SYAIFUL ADNAN
JI. Falehan Lor Mo, 20
b, 381205

Yogyakarta 55133
"Kesucian™, 19594

LB miny R anyas

140 X 140 om

SUWAJI

imaneng KT 07 BW 03
Margnmulya, Seyegan, Shaman
Yoy nkarts 35561

“Aakyat Kecl| Panan lan®, 1996
Cal minyakanyas

45 X 145 cm



TEGUH SUWARTO
Kadipaban Walan KP 17342,
Yoqyakara 85112
“Mega.mega”, 1996

Cal mimyakkanvas

144 X 144 cm

UGO UNTORD
Eersan 174, BT OT - AW 05
Titorirmola, Kasikan, Bamniul
fogyBkanis

“Admm dan Hapwa", 1686
Ciad minyak kanvas

180 x 140 cm
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& ¥ [ 5]

M N O L E

WARDOYO
Tegal Sapen GK U535
leip, SEEDME,
Yougyakarta S50
“Tamasya", 1998
Catrmsnyakamrs
Tl X 150 em

V.A. S5UDIRO
Sngosaren Selatan Mo, 244
(WE 1164,

bedp. JTEGT

Yogyakarta 55252
"Menembus Awan”™, 1996
Cad minyakkanvas

100 X 135 em




YAMYULI DWI IMAN
Fenum Sidores gang Bima 198
Jesinano, Kasihan, Baniul
folp 3T0066

Yoxpysarta

“lian Mentah Pértama”, 1996
Sillk sCroen

47 X BScm

WIDAYAT

. Litnan T |l'l.|'.l" Ni. 32

L Hotn Munagkid, PO Bax 107,

ledp. (0F93166251
Magedang

“Warapi Melotus™, 19956
Cil miryakianvas

215 & 250 em
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| & 9 F

A

RUPA YOGY AKART

5

BIEMNNALLE

36

RISMAN MARAH
Patangpuluhan

gang Parmularssh WE IL240
lelp ATE2IT

Yogyakana

“Candi Pramnbanan”, 1566
hg#al folografi

Y. EKA SUPRIHADI

Parum Pamungias B 09

. Kaliirang Km 14

isip B35618

Yoqyakaria 55584

“Dipoeras Sampal Tuntas®, 1956
Lt mirmyakikcansas

180 X 130 cm



